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RINGKASAN 

SITI SEKAR AYU FADILLAH. Pengaruh Literasi Keuangan, Dukungan 

Sosial, dan Stres Keuangan Terhadap Kesejahteraan Finansial Ibu Tunggal. 

Dibimbing oleh IRNI RAHMAYANI JOHAN dan TIN HERAWATI. 

 

Menjadi ibu merupakan peran yang istimewa bagi banyak perempuan. 

Namun, ketika peran tersebut dijalani sebagai ibu tunggal, sering kali muncul 

berbagai kerentanan. Setelah perceraian, ibu tunggal menghadapi tantangan 

emosional, sosial, dan finansial, serta membutuhkan waktu hingga empat tahun 

untuk pulih dari perasaan kehilangan. Penelitian juga menunjukkan bahwa ibu 

tunggal cenderung mengalami dampak perceraian yang lebih lama dibandingkan 

ayah tunggal. Faktor eksternal seperti inflasi, tingginya biaya hidup di perkotaan, 

dan ketimpangan pendapatan semakin memperburuk situasi ibu tunggal. Beban 

ekonomi tersebut berdampak pada meningkatnya stres dan kecemasan, di mana ibu 

tunggal cenderung memiliki tingkat stres keuangan yang lebih tinggi dibandingkan 

ayah tunggal. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan, 

dukungan sosial, dan stres keuangan terhadap kesejahteraan finansial ibu tunggal 

di wilayah Jabodetabek. 

Penelitian ini berlandaskan teori Struktural Fungsional, di mana ibu tunggal 

menjalankan peran instrumental dan ekspresif secara bersamaan. Konsep AGIL 

(adaptation, goal attainment, integration, latency) digunakan untuk 

menggambarkan bagaimana ibu tunggal beradaptasi dengan perubahan struktur 

keluarga, menetapkan tujuan, bekerja sama dengan lingkungan sosial, serta 

memelihara nilai demi keberlangsungan keluarga. Selain itu, teori Manajemen 

Sumber Daya Keluarga digunakan dengan menempatkan karakteristik sosial-

ekonomi, literasi keuangan, dan dukungan sosial sebagai input; stres keuangan 

sebagai proses; serta kesejahteraan finansial sebagai output, dan Teori Stres ABCX 

untuk menjelaskan lebih detail terkait stres keuangan. 

Dari sisi metodologi, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain cross-sectional yang dilakukan di wilayah Jabodetabek pada Maret–

Mei 2025. Populasi penelitian dipilih secara purposive, dengan kriteria ibu tunggal 

berusia produktif (18–57 tahun), memiliki pekerjaan (formal maupun informal), 

dan memiliki anak. Pengambilan sampel dilakukan teknik non-probability 

sampling, dengan total 125 responden diperoleh melalui kerja sama dengan Single 

Mom Indonesia, Save Janda, dan Gojek Perempuan. Data primer dihimpun melalui 

wawancara daring (Zoom) dengan pedoman kuesioner terstruktur. Analisis data 

meliputi analisis deskriptif, uji korelasi Rank Spearman (ρ), serta uji pengaruh 

SEM-PLS, menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel, SPSS 24, dan 

SmartPLS 4. 

Hasil deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas ibu tunggal berdomisili di 

Jakarta (33,6%) dan Depok (28%), mayoritas berusia dewasa madya (78,4%), serta 

berstatus cerai mati (63,2%). Sebagian besar ibu tunggal, tinggal dalam rumah 

tangga kecil dengan 2–3 anggota (82,4%) dan umumnya memiliki satu anak usia 

sekolah. Dari sisi pendidikan dan ekonomi, sebanyak 52 persen ibu tunggal 

berpenghasilan di bawah UMP Jabodetabek, pekerjaan yang dilakukan mayoritas 

di sektor informal, seperti pekerja lepas (31,2%) dan wiraswasta 



 

 

(20,8%), dan pada tingkat pendidikan umumnya S1 (41,6%) dan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) (27,5%). 

Analisis variabel utama menunjukkan mayoritas responden memiliki literasi 

keuangan tingkat sedang (68%), sebaran pada dimensi sikap (85,6%), perilaku 

(48,8%), dan pengetahuan (56%). Dukungan sosial juga berada pada kategori 

sedang, didominasi oleh teman/tetangga (49,6%) dan keluarga besar (48%). Namun, 

pada aspek stres keuangan tergolong rendah (79,2%), dengan dimensi fisiologis 

paling kecil dirasakan (87,2%), tetapi aspek afektif masih berada pada tingkat 

sedang (56,8%) dan aspek interpersonal perilaku masuk kategori sedang (55,2%). 

Selanjutnya, ibu tunggal memiliki tingkat kesejahteraan finansial yang sedang 

(92,7%), dengan sebaran pada aspek kondisi keuangan saat ini (63,2%), perilaku 

belanja (91,2%), dan masa depan (68,8%) masuk dalam kategori sedang, dan pada 

sikap terhadap asuransi memiliki kategori rendah (84%).  

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa pendidikan berkorelasi positif dengan 

literasi keuangan dan negatif dengan stres keuangan. Pendapatan berhubungan 

positif dengan literasi keuangan dan negatif dengan stres keuangan, tetapi juga 

berkorelasi negatif terhadap kesejahteraan finansial. Temuan ini menegaskan 

bahwa pendidikan dan pendapatan tidak serta-merta meningkatkan kesejahteraan 

finansial, karena dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti inflasi dan lemahnya 

daya beli. Selanjutnya, jumlah anggota keluarga berkorelasi dengan kesejahteraan 

finansial, menunjukan bahwa pemasukan yang didapat dari anggota keluarga lain, 

mampu meningkatkan kesejahteraan finansial.  

Analisis jalur melalui SEM-PLS menghasilkan empat temuan utama. Pertama, 

literasi keuangan berpengaruh negatif signifikan terhadap stres keuangan. Kedua, 

dukungan sosial berpengaruh negatif signifikan terhadap stres keuangan. Ketiga, 

literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan finansial, 

menunjukkan bahwa pengetahuan tanpa perilaku keuangan adaptif tidak mampu 

meningkatkan kesejahteraan. Keempat, stres keuangan berhubungan positif dengan 

kesejahteraan finansial, mencerminkan bahwa orang yang memiliki kesejahteraan 

finansial yang baik cenderung memiliki stres yang tinggi akibat gaya hidup. Selain 

itu, analisis pengaruh tidak langsung membuktikan stres keuangan sebagai mediator 

hubungan literasi keuangan dan dukungan sosial terhadap kesejahteraan finansial, 

dengan nilai t-hitung 2,841 dan 3.544 yang menyatakan hubungan signifikan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya literasi keuangan, 

dukungan sosial, serta pengelolaan stres keuangan dalam meningkatkan 

kesejahteraan finansial ibu tunggal. Hasil penelitian ini memberikan implikasi 

kebijakan bagi pemerintah dan pemangku kepentingan untuk memperkuat program 

literasi keuangan yang aplikatif, memperkuat dukungan sosial terhadap ibu tunggal, 

serta merumuskan strategi perlindungan ekonomi, melalui pemberdayaan keluarga 

ibu tunggal guna meningkatkan kesejahteraan keluarga ibu tunggal secara 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci:  dukungan sosial, ibu tunggal, kesejahteraan finansial, literasi keuangan, 

stres keuangan. 

 

 

 



 

 

 

SUMMARY 

 

SITI SEKAR AYU FADILLAH. The Influence of Financial Literacy, Social 

Support, and Financial Stress on the Financial Well-being of Single Mothers. 

Supervised by IRNI RAHMAYANI JOHAN and TIN HERAWATI. 

 

Being a mother is a special role for many women. However, various 

vulnerabilities often arise when this role is carried out as a single mother. After 

divorce, single mothers face emotional, social and financial challenges, and need 

up to four years to recover from feelings of loss. Research also shows that single 

mothers tend to experience the effects of divorce for longer than single fathers. 

External factors such as inflation, high living costs in urban areas, and income 

inequality further exacerbate the situation for single mothers. This economic burden 

leads to increased stress and anxiety, with single mothers tending to have higher 

levels of financial stress than single fathers. This study aims to analyse the influence 

of financial literacy, social support, and financial stress on the economic well-being 

of single mothers in the Greater Jakarta area. 

This study is based on the Structural Functional theory, in which single 

mothers simultaneously perform instrumental and expressive roles. The AGIL 

concept (adaptation, goal attainment, integration, latency) describes how single 

mothers adapt to changes in family structure, set goals, cooperate with their social 

environment, and maintain values for the sake of family continuity. In addition, 

Family Resource Management theory is used by placing socio-economic 

characteristics, financial literacy, and social support as inputs; financial stress as a 

process; and financial well-being as an output, and ABCX Stress Theory to explain 

financial stress in more detail. 

In terms of methodology, this study uses a quantitative approach with a cross-

sectional design conducted in the Greater Jakarta area from March to May 2025. 

The research population was selected purposively, with criteria of single mothers 

of productive age (18–57 years), having a job (formal or informal), and having 

children. Sampling was conducted using non-probability sampling techniques, with 

125 respondents obtained through collaboration with Single Mom Indonesia, Save 

Janda, and Gojek Perempuan. Primary data was collected through online interviews 

(Zoom) using a structured questionnaire. Data analysis included descriptive 

analysis, Spearman's rank correlation test (ρ), and SEM-PLS influence test, using 

Microsoft Excel, SPSS 24, and SmartPLS 4 software. 

Descriptive results show that the majority of single mothers reside in Jakarta 

(33,6%) and Depok (28%), the majority are middle-aged (78,4%), and are widowed 

(63,2%). Most single mothers live in small households with 2–3 members (82,4%) 

and generally have one school-aged child. In terms of education and economy, 52 

per cent of single mothers earn below the Jabodetabek minimum wage, with the 

majority working in the informal sector, such as freelance workers (31,2 per cent) 

and entrepreneurs (20,8 per cent), and generally having a bachelor's degree (41.6 

per cent) or high school diploma (27,5 per cent). 

Analysis of the main variables shows that the majority of respondents have 

moderate financial literacy (68%), spread across the dimensions of attitude 



 

 

(85.6%), behaviour (48.8%), and knowledge (56%). Social support is also moderate, 

dominated by friends/neighbours (49,6%) and extended family (48%). However, 

financial stress was low (79,2%), with the physiological dimension being the least 

felt (87,2%), but the affective aspect was still moderate (56,8%), and the 

interpersonal behaviour aspect was moderate (55,2%). Furthermore, single mothers 

have a moderate level of financial well-being (92,7%), with the distribution of 

aspects of current economic condition (63.2%), spending behaviour (91,2%), and 

future (68,8%) falling into the moderate category, and attitudes towards insurance 

falling into the low category (84%).  

The correlation test results show that education positively correlates with 

financial literacy and negatively correlates with financial stress. Income is 

positively related to financial literacy and negatively associated with financial stress 

but also negatively correlated with financial well-being. These findings confirm that 

education and income do not necessarily improve financial well-being, as they are 

influenced by external factors such as inflation and weak purchasing power. 

Furthermore, the number of family members correlates with financial well-being, 

indicating that income obtained from other family members can improve financial 

well-being.  

Path analysis using SEM-PLS yielded four key findings. First, financial 

literacy had a significant adverse effect on financial stress. Second, social support 

had a substantial adverse impact on financial stress. Third, financial literacy hurts 

financial well-being, indicating that knowledge without adaptive financial 

behaviour cannot improve well-being. Fourth, financial stress is positively related 

to financial well-being, reflecting that people with good financial well-being tend 

to have high stress due to their lifestyle. In addition, indirect effect analysis proves 

financial stress as a mediator of the relationship between financial literacy and 

social support on financial well-being, with t-values of 2,841 and 3,544 indicating 

a significant relationship. 

Overall, this study emphasises the importance of financial literacy, social 

support, and financial stress management in improving the economic well-being of 

single mothers. The results have policy implications for the government and 

stakeholders, who should strengthen applicable financial literacy programmes, 

strengthen social support for single mothers, and formulate economic protection 

strategies through the empowerment of single-mother families to improve the 

sustainable well-being of single-mother families. 

 

 

Keywords: financial literacy, financial stress, financial well-being, single mother, 

social support 
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